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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasar pada pembahasan dan output analisis data di atas dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Luas konversi kawasan pada tahun 2015 seluas 4.988,74 ha, dan pada 

tahun 2019 luas kawasan hutan setelah dialihfungsikan menjadi kawasan 

pertanian dan perkebunan seluas 2.814,57 ha.  

2. Iklim tahun 2015, 2017, 2018 termasuk dalam iklim tipe E yang 

merupakan daerah yang cukup kering dengan curah hujan rata-rata 140 

mm. Pada tahun 2016 termasuk dalam tipe iklim D yaitu daerah sedang 

dengan curah hujan rata-rata 71,4 mm. Sedangkan pada tahun 2019 

termasuk dalam tipe iklim F yaitu daerah gersang, hutan sabana menurut 

klasifikasi Scmidt-Ferguson (1951). 

5.2. Saran 

Berdasar pada pembahasan dan kesimpulan yang telah disebutkan, 

kiranya dapat peneliti menyampaikan beberapa saran, yakni: 

 1. Diharapkan Kajian Ilmiah ini menjadi bahan informasi untuk pemerintah 

atau masyarakat mengenai transformasi fungsi kawasan hutan di Daerah 

Aliran Sungai (DAS) Sari yang menyebabkan kondisi Daerah Aliran 

Sungai (DAS) mengalami peningkatan tingkat kekritisan kawasan. 
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2. Perlu adanya kerjasama antara masyarakat atau pemerintah kehutanan 

untuk melakukan penanganan langsung seperti reboisasi dan reboisasi di 

dalam kawasan Daerah Aliran Sungai Sari maupun di luar kawasan. 
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Lampiran 1. Gambar peta untuk membuat layout, klik layout view 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 2. Gambar peta ubah orientation dengan menu File, page, and print 

Setup, Landscape,ok. 

 
Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 3. Gambar peta akan muncul jendela berikut. Ubah format orientasi 

peta sesuai kebutuhan. 

 
Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 4. Gambar peta tampilan dalam bentuk landscape. 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 5. Gambar peta untuk member grid pada peta tersebut, klik kanan pada 

layers, Grids, New grid, Measured Grid, pilih Intervals 10000, Ok, 

klik kanan pada layers 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 6. Gambar peta Klik New Grid 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 7. Gambar peta pilih Measure Grid 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 8. Gambar peta pilih jenis gridnya dan interval yang digunakan 

intervalnya 1000 m 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 9. Gambar peta jenis line. Yang diinginkan 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 10. Gambar peta selanjutnya 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 11. Gambar peta klik Finish dan berikut tampilan setelah diberi 

gridnya 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 12. Gambar peta buat tempat untuk meletakan atribut peta dengan klik 

rectangle 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 13. Gambar peta klik kanan pada kotak rectangle, Propeties, pilih No   

color untuk menghilangkan warna pada kotak rectangle. 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 14. Gambar peta hasilnya   

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 15. Gambar peta kemudian klik insert, title untuk membuat judul peta. 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 16. Gambar peta akan muncul jendela 

 
 

      Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 17. Gambar peta untuk membuat arah utara klik insert, nort arrow, 

pilih sesuai selera 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 18. Gambar peta jenis North Arrow 

 
 

     Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 19. Gambar peta selanjutnya untuk membuat skala bar klik insert, 

scale bar, pilih sesuai selera 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

68 
 

Lampiran 20. Gambar peta jenis scale bar 

 

  

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 21. Gambar peta untuk membuat legenda peta klik insert, legend, isi 

jenis tanah , Clip pada legend, item, preview dan next 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 22. Gambar peta muncul jendela berikut 

 
 

     Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 23. Gambar hasil peta 

 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 24. Gambar peta lebih bagus lagi menggunakan lay out agar petanya 

menjadi semenarik mungkin. 

 

 
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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Lampiran 25. Gambar peta Kemudian hasil dari layout peta tersebut di export 

dalam  bentuk PDF dengan klik file, export map dan klik ok. 

 

 

  
 

Sumber: Citrasatelit.com 
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